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A. Sifat Pendekatan Pemrosesan Informasi
Pendekatan pemrosesan informasi menyatakan bahwa murid mengolah informasi, memonitornya, dan menyusun strategi berkenaan dengan informasi tersebut. Inti pendekatan ini adalah proses memori dan proses berpikir (thinking). Menurut pendekatan pemrosesan informasi, anak secara berthap mengembangkan kapasitas untuk memproses informasi, dan karenanya sedar bertahap pula mereka bisa mendapatkan pengetahuan dan keahlian yang kompleks. Beberapa pendekatan pemrosesan informasi memilki kecenderungan yang lebih konstruktivis ketembang pendekatan lainnya. Mereka mempunyai kecenderungan konstruktivis memandang guru sebagai pembimbing kognitif untuk tugas akademik dan murid sebagai pelajar yang berusaha memahami tugas tersebut (Mayer, 2001).
1. Pandangan Siegler
Robert Siegler (1998) mendeskripsikan tiga karakteristik utama dari pendekatan pemrosesan informasi: proses berpikir, mekanisme pengubah, dan modifikasi diri. 
a. Pemikiran 
Menurut pendapat Siegler, berpikir (thinking) adalah pemrosesan informasi. Dalam hal ini Siegler memberikan perspektif luas tentang apa itu penyandian (encoding), merepre-sentasikan, dan menyimpan informasi dari dunia sekelilingnya, mereka sedang melakukan proses berpikir. Siegler percaya bahwa pikiran adalah sesuatu yang sangat fleksibel, yang menyebabkan individu bisa beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan dalam lingkungan, tugas, dan tujuan. Tetapi, ada batas kemampuan berpikir manusia ini. Individu hanya dapat memerhatikan sejumlah informasi yang terbatas pada satu waktu, dan kecepatan untuk memproses informasi juga terbatas. 


b. Mekanisme 
Siegler berpendapat bahwa dalam pemrosesan informasi fokus utamanya adalah pada peran mekanisme pengubah dan perkembangan. Dia percaya bahwa ada empat mekanisme yang bekerja sama menciptakan perubahan dalam keterampilan kognitif anak: encoding (penyandian), otomatisasi, konstruksi strategi, dan generalisasi. 
a) Encoding 
Encoding adalah proses memasukkan informasi ke dalam memori. Siegler mengatakan bahwa aspek utama dari pemecahan problem adalah menyandikan informasi yang relavan dan mengabaikan informasi yang tidak relevan. Karena biasanya dibutuhkan waktu dan usaha untuk menyusun strategi baru, anak harus melatihnya untuk melaksanakan peyandian secara otomatis maksimalkan efektivitasnya.
b) Otomatisitas
Istilah otomatisitas (automaticity) adalah kemampuan untuk memproses informasi dengan sedikit atau tanpa usaha. Seiring dengan bertambahnya usia dan pengalaman, pemrosesan informasi menjadi makin otomatis, dan anak bisa mendeteksi hubungan-hubungan baru antara ide dan kejadian. 
c) Strategi
Mekanisme ketiga adalah kontruksi strategi yaitu penemuan prosedur baru untuk memproses informasi. Siegler mengatakan bahwa anak perlu menyadikan informasi kunci untuk suatu problem dan mengoordinasikan informasi tersebut dengan pengetahuan sebelumnya yang relavan untuk memecahkan masalah. 
d) Generalisasi 
Agar mendapat manfaat penuh dari strategi baru itu, diperlukan generalisasi. Anak perlu melakukan generalisasi, atau mengaplikasikan, strategi pada problem lain. Transfer terjadi saat anak mengaplikasikan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk mempelajari atau memecahkan problem dalam situasi yang baru.
c. Modifikasi Diri
Arti penting modifikasi diri dalam pemrosesan informasi dicontohkan metakognisi, yang berarti kognisi tentang kognisi, atau “mengetahui tentang mengetahui” (Flavell, J.H., Miller, P.H. & Miller, S.A. 1993).

B. Memori
Memori atau ingatan adalah retensi informasi. Para psikologi pendidikan mempelajari bagaimana informasi diletakan atau disimpan dalam memori, bagaimana ia dipertahankan atau disimpan setelah disediakan (encoded), dan bagaimana ia ditemukan atau diungkap kembali untuk tujuan tertentu dikemudian hari (Schacter, 2001)
1. Encoding
Encoding hampir sama dengan atensi dan pembelajaran. Saat murid mendengarakan guru bicara, menonton film, mendengarkan musik, atau bicara dengan temannya, maka ia sedang menyediakan informasi ke dalam memori. Ada enam konsep yang berhubungan dengan encoding, yaitu:
a. Atensi
Atansi adalah mengonsentrasikan dan memfokuskan sumber daya mental. Salah satu keahlian penting dalam memerhatikan adalah seleksi. Atensi bersifat selektif karena sumber daya otak terbatas (Mangels, Fiction, & Craik, 2001). 
Kemampuan berpindah dari satu aktivitas ke aktifias yang lain secara tepat adalah tantangan lain yang berhubungan dengan atensi. Misalnya, belajar menulis cerita yang bagus membuuthkan kemampuan unutk berpindah-pindah dari aktivitas mneulis huruf, menata kalimat, menyuun paragraf, dan menyampaikan cerita secara keseluruhan.

b. Pengulangan (rehearsal)
Pengulangan (rehearsal) adalah repitisi informasi dari waktu ke waktu agar informasi lebih lama berada di dalam memori. Pengulangan akan bekerja dengan baik apabila murid perlu menyandikan dan mengingat daftar item untuk periode waktu yang singkat.
c. Proses Mendalam
Menurut Fergus Craik dan Robert Lockhart (1972) dalam teori pemrosesan, menyatakan bahwa pemrosesan memori terjadi pada kontinum dari dangkal ke dalam, dimana pemrosesan yang mendalam akan menghasilkan memori yang lebih baik. Para peneliti telah menemukan bhwa individu mengingat informasi dengan lebih baik jika mereka memprosesnya pada level yang lebih dalam (Otten, Henson, & Rugg, 2001)
d. Elaborasi
Elaborasi adalah ekstensivitas pemrosesan memori dalam penyandian. Jadi saat anda menyajikan konsep demokrasi kepad murid, mereka kemungkinan mengingatnya dengan lebih baik jika mereka diberi contoh lebih bagus dari demokrasi. Mencari contoh adalah cara yang bagus utuk mengelaborasi informasi. Misalnya, referensi diri (self-reference) adalah cara yang efektif untuk mngelaborasi informasi. 
Penggunaan elaborasi berubah seiring dengan perkembangan (Schneider & Pressley, 1987). Remaja lebih mungkin menggunakan elaborasi secara spontan ketimbang anak-anak. Anak SD bisa diajari menggunakan elaborasi pada satu tugas belajarnya, tetapi jika dibandingkan dengan remaja, mereka mungkin tidak menggunakan elaborasi untuk tugas belajar lain.
e. Mengkonstruksi Citra (imaji)
Ketika mengkonstruksi citra dari sesuatu, kita sedang mengelaborasi informasi. Menurut Clark & Allan Paivio (1991) memori disimpan melalui satu atau dua cara: sebagai kode verbal atau sebagai kode citra/imaji. Paivio mengatakan bahwa semakin detail dan unik dari suatu kode citra, maka semakin baik memori anda dalam mengingat informasi itu.


f. Penataan
Apabila murid menata (mengorganisasikan) informasi ketika menyediakannya, maka memori mereka akan banyak terbantu. Semakin tertata imformasi yang disampaikan, semakin mudah untuk mengingatnya. Termasuk jika menata imformasi secara hierarkis atau menjelaskannya.

2. Penyimpanan
Setelah encoding, siswa harus menyimpan informasi, aspek dari penyimpanan memori yaitu:
a. Kerangka waktu memori
Ada tiga tipe memori yang sesuai dengan kerangka waktunya:
a) Memori sensoris
Memori sensoris atau sensory memory mempertahankan informasi dari dunia dalam bentuk sensoris aslinya hanya selama beberapa saat, atau lebih lama ketimbang waktu murid menerima sensasi visual, suara, dan sesnsai lainnya. Murid mempunyai memori sensori untuk suara lama beberapa detik, kurang lebih seperti lamanya suatu gema suara. Akan tetapi, memeori sensoris untuk gambar visual bertahan hanya sekitar seperempat detik. Karena informasi sensosri bertahan hanya sesaat, adalah penting bagi murid untuk memperhatikan informasi sensoris yang penting bagi pemebelajaran mereka.
b) Memori jangka pendek
Memori jangka pendek adalah sistem memori berkapasitas terbatas di mana informasi diperthankan sekitar 30 detik, kecuali informasi itu di ulangi atau diproses lebih lanjut, di mana dalam kasus itu daya tahan simpanannya dapat lebih lama. Dibandingkan dengan memori sensoris, memeori jangka pendek kapasitasnya terbatas tetepi durasinya relatif lebih panjang. Keterbatasan kapasitasnya menarik perhatian George Miller (1956), yang mendiskripsikan dalam sebuah paper yang berjudul menarik “The Megical Number Seven, Plus or Minus Two”. Miller menujukkan bahwa terbatasanya kemempuan murid dalam menyimpan informasi tanpa bantuan eksternal. Biasanya batasan itu pada kisaran 7 ± 2 item.
c) Memori jangka panjang
Memori jangka panjang adalah tipe memori yang menyimpan banyak informasi selam periode waktu yang lama secara relatif permanen. Ilmuan komputer John von Neumann menyebutkan ukuran 2,8 x 10 (280 kuin triliun) bit, yang berarti bahwa kapasitas penyimpanan memori jangka panjang pada dasarnya tidak terbatas.
d) Model tiga simpanan memori
Konsep memori tiga tahap yang telah kita deskripsikan di atas dikembangkan oleh Richard Atkinson dan Richard Shiffrin (1968). Menurut Model Atkinson- Shiffrin, memori melibatkan sekuensi tahap memory sensoris, memori jangka pendek, dan meori jangka panjang Seperti kita telah lihat, banyak informasi; hanya beda pada tahap memori sensoris, seperti suara dan penglihatan. Informasi ini hanya disimpan sebentar. Akan tetapi, ada beberapa informasi, teutama yang kita perhatikan, ditransfer ke memori jangka pendek, di mana ia bisa dipertahankan selama 30 detik (atau lebih dengan bantuan pengulangan). Atkinson dan Shiffrin mengatakan bahwa semakin lama informasi dipertahankan dalam memori jangka pendek dengan bantuan pengulangan, semakin besar kemungkinannya untuk masuk ke memori jangka panjang.
Perhatikan gambar di bawah ini, bahwa informasi di memori jangka panjang bisa juga ditarik kembali ke memori jangka pendek.
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Beberapa pakar memori kontemporer percaya bahwa model Atkinson Shiffrin terlau sederhana (Bartlett, 2001). Mereka mengatakan bahwa memori tidak selalu bekerja dalam urutan tiga tahap yang rapi seperti dalam model Atkinson dan Shiffrin. Misalnya, para pakar ini menekankan bahwa working memory menggunakan isi memori jangka panjang secara lebih fleksibel ketimbang hanya sekadar mengambil informasi darinya. Walaupun mengandung masalah, model ini berguna untuk menjelaskan beberapa komponen memori.

b. Isi memori jangka panjang
Memori jangka panjang dibagi menjadi subtipe memori deklaratif dan memori prosedural. Memori deklaratif dibagi lagi menjadi memori episodik dan memori semantik.
a) Memori deklaratif
Memori deklaratif adalah rekoleksi atau pengingatan kembali informasi secara sadar, seperti fakta spesifik atau kejaidan yang dapat dikomunikasikansecara verbal. Psikolog kognitif Endel Tulving (2000) membedakan dua subjek subtipe memori deklaratif yaitu episodik dan semantik.
1. Memori episodik
Memori episodik adalah retensi informasi tentang dimana dan kapan terjadinya suatu peristiwa dalam hidup. Kenangan murid tentang masa-masa awal sekolah, dengan siapa mereka makan siang, atau tamu yang datang di kelas mereka seminggu yang lalu, merupakan memori episodik.
2. Memori semantik
Memori semantik adalah pengetahuan umum murid tentang dunia. Memori ini mencakup: 
· Pengetahuan tentang pelajaran di sekolah (seperti pengetahuan geometri).
· Pengetahuan tentang bidang keahlian yang berbeda (seperti pengetahuan catur dari pemain catur berumur 15 tahun). 
· Pengetahuan “sehari-hari” tentang makna kata, orang terkenal, tempat-tempt penting, dan hal-hal umum (seperti apa arti kata gaul atau siapa itu Nelson Mandela atau Gus Dur)
b) Memori procedural
Memori procedural dinamakan mengetahui bagaimana, dan disebut juga sebagai “memori implicit” (Schacter, 2000). Ketika murid mengaplikasikan kemampuan mereka untuk menari, naik sepeda, atau mengetik di komputer, maka mereka menggunakan memori procedural. Memori ini juga bekerja ketika mereka bicara dengan tata bahasa yang benar tanpamemikirkan bagiamana cara melakukannya.

c. Mempresentasikan informasi dalam memori
Siswa mempresentasikan informasi dalam memori dengan menggunakan 2 teori yaitu teori jaringan dan skema.
Teori jaringan (network theories) mendeskripsikan bagiamana informasi di memori diorganisir dan dihubungkan. Teori ini memerhatikan titiktitik simpul (nodes) dalam jaringan memori. Misalnya, murid membutuhkan waktu lebih lama untuk menjawab pertanyaan, “apakah kenari termasuk burung?”
Teori skema secara akurat memprediksi bahwa orang tidak selalu menyimpan dan mengambil data seperti komputer mengambil data. Pikiran juga dapat mendistorisi kejadian saat ia menyandikan dan menyimpan kesan dan realitas.
Script adalah skema untuk suatu kejadian. Script sering kali mengandung informasi tentang cirri fisik, orang dan kejadian tertentu. Jenis informasi ini amat membantu ketika guru dan murid perlu mencari tahu apa yang terjadi di sekitar mereka. Dalam satu script untuk aktivitas seni, murid mungkin mengingat bahwa anda akan menyuruh mereka untuk menggambar, bahwa mereka harus menghiasi baju mereka, bahwa mereka harus mencari kertas gambar dan melukis dengan kuas, bahwa mereka harusm embersihkan kuas setelah selesai, dan seterusnya. Misalnya, siswa yang datang terlambat mungkin akan tetap tahu apa yang harus mereka lakukan karena dia punya script aktivitas seni.
3. Mengambil kembali dan melupakan
a. Pengambilan kembali
Faktor yang memengaruhi pengambilan ini adalah sifat dari petunjuk yang digunakan orang untuk mendongkrak memori siswa (Allan, 2001). Siswa dapat menciptakan petunjuk yang efektif. Misalnya, apabila siswa menghadapi “rintangan” untuk mengingat nama tamu yang datang ke kelas dua bulan lalu, dia mungkin bisa menggunakan alphabet, menciptakan nama untuk masing-masing huruf. Apabila berhasil mengingat pada nama yang benar, maka kemungkinan dia akan mengenalinya.
b. Melupakan
Menurut decay theory, pembelajaran baru akan melibatkan pembentukan “jejak memori” neurokimia, yang akan terpecah. Jadi, teori ini menyatakan bahwa berlalunya waktu bisa membuat orang menjadi lupa. 
Menurut Daniel Schacter (2001) pelupaan yang terjadi karena berlalunya waktu sebagai transience. Penurunan memori berlangsung pada kecepatan yang berbeda-beda. Beberapa memori tetap kuat dan bertahan selama periode waktu yang panjang, terutama jika memiliki kaitan emosional.

C. Keahlian
Keahlian disini berhubungan dengan kemampuan kita untuk mengingat 	informasi baru tentang subjek. Kemampuan kita untuk mengingat informasi 	suatu subjek bergantung apa yang telah kita ketahui tentangnya (Carver et all, 	2002).
1. Keahlian dan Pembelajaran 
Mempelajari perilaku dan proses pikiran para ahli bisa memberikan kita wawasan tentang cara membimbing para siswa untuk menjadi pelajar yang lebih efektif. Menurut National Reserch Council (1999), mereka lebih baik dari pada pemula dalam: Cara yang anda bisa gunakan untuk membantu siswa – siswa anda mempelajari dan mengingat ketrampilan – ketrampilan yang digunakan para ahli: 
· Mendeteksi fitur – fitur dan pola informasi yang bermakna. 
· Mengakumulasi lebih banyak pengetahuan materi dan mengukurnya dalam cara yang menunjukkan pemahaman topic. 
· Mendapatkan kembali aspek pengetahuan yang penting dengan sedikit usaha.
· Menyesuaikan satu pendekatan untuk situasi baru. 
· Menggunakan stratetegi yang efektik. 
a. Pola Organisasi yang Bermakna 
Di dalam mendeteksi fitur dan pola organisasi yang berarti ini para ahli lebih baik dalam memperhatikan fitur – fitur penting dari masalah dan konteks yang mungkin diabaikan oleh para pemula (Fuson dkk, 2006). Para ahli juga memiliki  pengingatan kembali yang lebih baik akan informasi dalam bidang keahlian mereka. 
b. Organisasi dan Kedalaman Pengetahuan 
Pengetahuan para ahli diatur di sekitar idea tau konsep penting lebih baik bila dibandingkan dengan pengetahuan para pemula (National Research Council, 1999). Ini memberi para ahli pemahaman yang jauh lebih mendalam akan pengetahuan dibandingkan yang dimiliki para pemula (Fuson dkk, 2006). 
c. Pemanggilan Cepat 
Pengambilan kembali informasi yang relevan dapat dilakukan dengan banyak usaha, sedikit usaha, atau tanpa usaha sama sekali (National Research Council, 1999). Para ahli mendapatkan mendapatkan kembali informasi dalam cara yang hamper tanpa usaha dan otomatis, sementara para pemula mengembangkan banyak usaha untuk mendapatkan kembali informasi. Sebagai contoh, para pembaca yang sudah ahli bisa dengan cepat menandai kata2 dari sebuah kalimat dan paragraph, namun kemampuan para pembaca yang masih pemula untuk mengkodekan kata – kata masih belum lancar, sehingga mereka harus mengalokasikan banyak perhatian dan waktu untuk pekerjaan ini. 
d. Keahlian Adaptif 
Pertanyaan penting lainnya adalah apakah beberapa cara dalam menata pengetahuan adalah lebih baik ketimbang cara lainnya dalam rangka membantu orang lebih fleksibel dan beradaptai dengan situasi baru (National Research Council, 1999). Pakar adaptif mampu untuk memahami situasi baru secara fleksibel, tidak acara kaku atau tetap (Hatano, 1990). 
2. Strategi
Para ahli menggunakan strategi yang efektif dalam memahami informasi dalam bidang keahlian mereka dan dalam mengajukannya. Sebelumnya kita membahas mengenai strategi yang bisa digunakan siswa untuk mengingat informasi. Adapun beberapa strategi efektif yang  bisa dikembangkan siswa – siswi untuk menjadi ahli dalam pembelajaran: 
a. Menyebarkan dan mengonsolidasi pembelajaran 
Proses belajar murid akan banyak tertolong apabila guru bicara dengan mereka tentang arti penting dari review atas apa yang telah mereka pelajari. Contohnya seperti  pembelajaran yang membutuhkan periode yang lebih lama seperti mempersiapkan ujian nasional. Anak – anak yang mepersiapkan ujian akan mendapatkan manfaat dari distribusi  pembelajaran selama periode yang lebih lama daripada hanya pembelajaran yang tergesa – gesa yang cenderung menghasilkan memori jangka pendek yang diproses secara dangkal,  bukanya secara mendalam.  

b. Mengajukan pertanyaan untuk diri sendiri 
Strategi pengajuan pertanyaan untuk diri sendiri ini bisa membantu anak dalam mengingat informasi. Ketika anak – anak menanyai diri mereka sendiri tentang apa yang telah mereka baca atau tentang satu aktivitas, mereka memperluas jumlah asosiasi informasi yang perlu mereka dapatkan kembali. 
c. Mencatat dengan baik 
Mencatat ini juga adalah strategi yang bagus untuk menjadikan anak ahli dalam  pembelajaran karena hal ini akan memberikan manfaat untuk mereka. Adapun beberapa strategi pencatatan yang bagus yaitu ringkasan, menulis garis besar, peta konsep. Ketiga strategi pencatatan tersebut membantu anak – anak memgevaluasi ide yang paling penting untuk diingat. 
d. Menggunakan sistem studi 
Sistem studi yang baru dikembangkan untuk menjadikan anak ahli dalam pembelajaran adalah PQ4R yang merupakan singkatan dari Preview, Question, Read, Reflect,  Recite dan Review.
a) Preview adalah memberitahu siswa – siswi untuk secara singkat menyurvei materi guna mendapatkan organisasi secara keseluruhan. 
b) Question berarti mendorong siswa mananyai diri mereka sendiri tentang materi tersebut. 
c) Read berarti mendorong siswa – siswi untuk membaca dan menjadi pembaca yang aktif. 
d) Reflect  berarti mendorong siswa – siswi untuk bersikap analitis dalam belajar.
e) Recite berarti Mendorong anak untuk membuat pertanyaan mengenai materi tersebut.
f) Review berarti memeberitahu siswa – siswi untuk membaca lagi seluruh materi dan mengevaluasi apa yang mereka ketahui. 
3. Memperoleh Keahlian 
Dalam memperoleh kehlian, maka ada dua hala yang harus menjadi perhatian, yaitu: 
a. Latihan dan motivasi 
Salah satu pandangan mengenai keahlian menyatakan bahwa latihan yang disengaja adalah syarat untuk menjadi seorang ahli atau pakar. Ini meliputi latihan tugas pada level kesulitan yang tepat untuk individual, memberikan umpan  balik informasi, mengizinkan kesempatan untuk repitisi, dan mengizinkan koreksi kesalahan (Ericson, 1996). Latihan yang panjang itu membutuhkan motivasi yang besar. Murid yang tidak termotivasi untuk latihan berjam-jam biasanya tidak akan menjadi pakar dalam area tertentu.  
b. Bakat
Sejumlah psikolog yang mempelajari keahlian, berpendapat bahwa keahlian bukan hanya membutuhkan latihan dan motivasi (Bloom, 1985; Shiffrin, 1996; Stenberg & Ben-Zeev, 2001), tetapi harus ada bakat yang dibawa sejak lahir. Hereditas memang penting, meskipun demikian bakat yang dibawa tidak akan berhasil tanpa adanya motivasi dan latihan ekstensif. Bakat saja tidak cukup membuat orang menjadi pakar. 
D. Metakognisi 
Pengetahuan metakognitif bisa dibedakan dari aktivitas metakognitif. Pengetahuan metakognitif melibatkan pemantauan dan refleksi pemikiran terbaru seseorang. Ini mencakup  pengetahuan factual, seperti pengetahuan tentang tugas, tujuan diri sendiri dan pengetahuan strategis, seperti bagaimana kita menggunakan prosedur tersebut dalam menyelesaikan suatu masalah. Aktivitas metakognitif terjadi ketika para siswa secara sadar menyesuaikan dan mengatur strategi pemikiran mereka selama menyelesaikan permasalahan dan pemikiran yang memiliki maksud tertentu (Ferrari & Sternberg, 1998; Khun dan lainnya, 1995). 
1. Perubahan Developmental 
Banyak studi developmental yang diklasifikasikan sebagai “metakognitif” memfokuskan  pada meta memori, atau pengetahuan tentang mamori. Ini mencakup pengetahuan umum tantang memori, seperti pengtahuan bahwa tes pengenalan lebih mudah ketimbang tes mengingat. Pada usia lima atau enam tahun, anak biasnya mengetahui  bahwa item yang familiar labih mudah unutk dipelajari ketimbang item yang kurang dikenal,  bahwa daftar pendek lebih mudah ketimabnag menginagat dan bahwa lupa lebih mungkin terjadi seiring dengan berjalannya waktu (lyon & Flavell, 1993). 
2. Model Pemrosesan Informasi yang Baik 
Para ahli yakin bahwa ada tiga langkah utama untuk menjadikan kognisi anak-anak menjadi baik, yaitu: 
a. Anak-anak diajari oleh orang atau guru untuk menggunakan strategi tertentu. Semakin sering anak-anak diberikan stimulasi intelektual baik disekolah maupun dirumah maka akan memperbanyak strategi spesifik yang akan mereka temui dan mereka pelajari.  
b. Guru mungkin menuujukkan persamaan dan perbedaan dalam banyak strategi dalam  bidang tertentu. 
c. Siswa mengenali manfaat umum dari penggunaan strategi yang nantinya menghasilkan  pengetahuan strategi umum. Mereka berusaha menggabungkan hasil pembelajaran yang dirasa berhasil dengan hasil pembelajaran dengan usaha yang mereka kerahkan dalam mengevaluasi, memilih dan memantau penggunaan strategi (pengetahuan dan aktivitas metakognitif). 
3. Strategi dan Regulasi Metakognitif 
Kunci dari pendidikan adalah membantu para siswa mempelajari strategi yang kaya yang nantinya dapat menghasilkan solusi dari sebuah masalah. Pemikir yang baik pasti tahu kapan dan dimana harus menggunakan strategi yang dimilikinya. Pressely berpendapat bahwa ketika  para siswa diberikan pembelajaran tentang strategi yang efektif, mereka cenderung dapat menggunakan strategi yang belum pernah mereka dapatkan sebelumnya. Ia menekankan  bahwa siswa mendapatkan manfaat ketika guru mempraktekkan strategi yang sesuai. 
Mempelajari cara menggunakan strategi dengan efektif seringkali membutuhkan waktu yang lama. Awalnya, dibutuhkan waktu untuk menjalankan strategi tersebut, dan dibutuhkan  bimbingan serta dukungan dari para guru. Dengan latihan, para siswa belajar untuk menjalankan strategi tersebut dengan lebih mudah dan lebih cepat. Latihan berarti para siswa meggunakan strategi yang efektif secara terus menerus sampai mereka benar-benar dapat melakukannya secara otomatis. Untuk menjalankan strategi dengan efektif mereka harus menyimpan strategi tersebut dalam jangka panjang, dan latihan. Para pelajar juga harus termotivasi untuk menjalankan strategi ini, jadi implikasi yang penting untuk membantu para siswa mengembangkan strategi adalah setelah strategi dipelajari, mereka biasanya membutuhkan lebih banyak waktu untuk mempelajarinya sebelum dapat menggunakannya secara efisien. 
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‘mengatakan bahwa semakin lama informasi dipertahankan dalam memori jangka
pendek dengan bantuan pengulangan, semakin besar kemungkinannya untuk
masuk ke memori jangka panjang. Perhatikan gambar di bawah ini, bahwa
informasi di memori jangka panjang bisa juga ditarik kembali ke memori jangka
pendek.

Sensory Short Term Long Term
Memory Memory ‘Memory

< Rehearsal ’

Beberapa pakar memori kontemporer percaya bahwamodel Atkinson
Shiffrin terlau sederhana (Bartlett, 2001). Mereka mengatakan bahwa memori tidak
selalu bekerja dalam urutan tiga tahap yang rapi seperti dalam model Atkinson dan
Shiffrin.  Misalnya, para pakar ini menckankan bahwa working
‘memory menggunakan isi memori jangka panjang secara lebih fleksibel ketimbang
hanya sekadar mengambil informasi darinya. Walaupun mengandung masalah,
‘model ini berguna untuk menjelaskan beberapa komponen memori.

‘memori jangka paniang
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